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Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya,

penulis dapat menyelesaikan Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri

Sipil Golongan III Gelombang I angkatan VII, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional tahun 2022.

Pada kesempatan ini, tidak lupa dengan segala hormat Penulis ingin menyampaikan rasa

terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada orang yang telah berjasa tiada batasnya yang telah

memberikan dukungan pengarahan, bimbingan, dan kerja sama semua pihak yang telah turut

membantu dalam proses menyelesaikan laporan ini, untuk itu Penulis menyampaikan rasa

terimakasih kepada :
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Orangtua tercinta yang selalu mencurahkan kasih dan sayang tanpa pamrih, mensuport
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berjuang dalam mendidik, membimbing, dan menyemangati tanpa batas serta doa
restunya. Sehingga Penulis mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan kegiatan
Aktualisasi ini dan berkat kesabaran dan kasih sayang Orangtua Penulis bisa merasakan
nikmatnya kehidupan ini;
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dukungan terkait pelaksanaan Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar Pegawai Negeri Sipil
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il



6. Semua pihak yang telah ikut membantu kegiatan Aktualisasi penulis dalam
menyelesaikan kegiatan ini.

Rencana Aktualisasi ini menampilkan kegiatan yang dilakukan oleh penulis sebagai
Calon Analis Hukum Pertanahan dalam mengaktualisasikan Nilai - Nilai Dasar Pegawai
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Kota Lhoseumawe, 28 Juni 2022

Penulis

Syarifah Fitri Sarah, S.H.

il



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN ....cooniiintinniinsnensnecnssecsiisssesssessssessssssssssssassssessssssssssssassssessssssssssss 2
KATA PENGANTAR ....iititccttntncticstcssisssnisssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns 3
DAFTAR IS .ucuuiiiiiiiiinticnninnninsnecssnecsensssesssesssseesssssssssssasssssssssssssssssassssssssssssssssssssssessassssassns 5
DAFTAR TABEL. ...iiiiiiitintictiinnnnicnnicsisssissstsssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns 6
DAFTAR BAGAN ..ciiiiicniisninsnecnnecsnnsssesssessssecsssssssssssasssssssssssssssssasssssssssssssssssassssassssssssassns 7
BAB I PENDAHULUAN ..ucoiiiiiiiiictinntissicsstississsnisssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns 1
A, Latar BelaKang ..........ceiiiiveiiiivninisnninssnninsnnncsssncsssncssssnesssssesssssosssssssssssssssssssssssssssses 1
B.  Tujuan OrganiSaSic....cceeiccsssssricsssssresssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssss 3
C.  Tugas dan FUNGSI ...cccuuiierviiiivnriiisnnnnsnicssrncssssicssssisssssessssesssssssssssosssssssssssssssssssssssssans 3
D.  Struktur OrganiSaSi c.....cccccesreccssssnriessssssrecssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssss 4
E. Program dan Kegiatan Saat INi.......ceiieiviinivninisnninsnnninssnncssnncsssncssssncssssssssssessssseses 5
BAB Il RANCANGAN AKTUALISASI ....uuiiiiinnineinnecsnesssncssessssssssssssssssssssssssssssssse 6
A, 1dentifiKasi ISU....ccieiiininniiiieniiennennienneieesniesnecsneineeesesssesssesssesssessssessssssssssss 6
B PemiliNan ISU ...uiiiiiiiniiiiiiiitiinniecnnticnnnecsnnecsneessntesssessssessssseessssssssssscsssssssssnee 8
C. Analisa Gagasan ISu/Masalah .......iiiviiiivninivniinisnninssnnissssncsssncsssncssssscssssssssssens 10
D Rancangan Kegiatan AKtualiSasi......cccccvvicrisrnrenisvsnnicsscsnnicssssnnnecsssssssssssssssscssssnssecs 12
Formulir Rancangan AKtUaliSasi......c.ccceevverircercsssercsiercssnicssnnicsssnncssssssssssscsssesnns 12

E. Jadwal Rencana Kegiatan AKtualiSasi........ccccevcvuericisssnniccsisnnicssssnnrecssssnsecsssnssecsans 22
BAB IIL...uuiiiiiiiiiiicninnninsnnecsnensnesssessnesssesssascssessssssssssssassssessssssssassssssssassssessassssassssassssessansss 24
A, ROIE MOAE] a...nnuneiinneiiiniiiinniisinnicssnnecsssnecssseecsssessssseessssesssssesssssssssssessssssssssssssssassssanee 24
B.  Realisasi AKtUAlISASI...ccuueiriiirieirenssninsnnsninsnensnnnstensesssnensesssseesessssesssessssesssassssssses 25
1. Realisasi KeGIatan .........ecicrivveriicissnniccsssnnnicssssssnessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssess 25
C.  Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda LL........ccoeievviiiivrinsvninssncsssencsssrcsssncssssscssssscsssseses 33
D.  Manfaat AKtUALISASI cceuueeeiieeiiiiiinsinissniiissinnsniinsneessnecsssesssseeessssecssssscssssscssssssssnee 56
E. Faktor Pendukung Dan Penghambat Realisasi Aktualisasi.......cccceeverruecsuercnenne 57
BAB IV tictictintinntnsntsstsssissessstssssssssssssssssstsssssssstsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasns 61
ReEKOMENUASI.ccciueerriirniiineninensninsnensnecssenssnnsssesssnscssesssnssssesssassssssssassssessssssssssssassssesssssssssssss 62
DAFTAR PUSTAKA ctiiinctictnntiiseississsessssssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssss 63
"BIODATA PENULIS c.ucootiiitinntintenseecstensncsssessssssssessssssssessssessssssssssssasssssssssssssssssassssassasses 64
LAMPIRAN uciiiiiiiniinntnseiesntississssessssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 65

v



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Identifikasi ISU .....cc.oviiriiiiiiieeeeee et 8
Tabel 2. Analisis Isu dengan USG...........ccocieiiiiiiiiiiiiiiecie ettt 9
Tabel 3. Analisis Alternatif Gagasan..........cccccuveeviieeiieeiiie ettt eeeeereeesree e e 10
Tabel 4. Formulir Rancangan AKtUAlISAST .........cecuvieiiiiieiiiiiiiieeciie et 12
Tabel 5. Jadwal Rencana Kegiatan AKtualisasi.........ccccecerieriiiiiniiniiniinieniceseeceeeeene 22
Tabel 4. Rencana Tindak Lanjut AKtUAlISASI.......c.cevveriieriieiiieiieeie et 58

vi



Bagan 1. Struktur Organisasi

DAFTAR BAGAN

vi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN) dijelaskan bahwa ASN diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau
tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. ASN
merupakan pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, perekat dan pemersatu bangsa
dalam melakukan pelayanan kepada publik atau masyarakat.

Menghadapi perkembangan zaman yang semakin modern tentunya sangat
mempengaruhi dalam kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu Kementerian Agraria
dan Tata Ruang yang menyelenggarakan tugas pemerintah dalam bidang pertanahan
juga ikut melakukan inovasi dalam rangka meningkatkan kualitas mutu. Adapun upaya
yang dilakukan adalah dengan membuat informasi peta zona nilai tanah yang berfungsi
untuk menjamin kepastian hukum kepada pemilik tanah yang sah apabila terjadi suatu
peralihan hak atas tanah dengan demikian maka dapat mewujudkan tertib administrasi
pertanahan sehingga segala urusan pemerintah di bidang pertanahan dapat mudah
dikelola.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik
menegaskan hak setiap warga masyarakat untuk mendapatkan informasi dan turut
berpartisipasi dalam rangka mengembangkan lingkungan sosial dan pribadinya serta
dilindungi oleh peraturan hukum yang berlaku. Keterbukaan informasi juga dibutuhkan
dalam layanan pertanahan salah satunya terkait dengan informasi Zona Nilai Tanah atau
ZNT. Zona Nilai Tanah adalah gambaran nilai tanah yang relatif sama, dari sekumpulan
bidang tanah didalamnya, yang batasannya bisa bersifat imajiner ataupun nyata sesuai
dengan penggunaan tanah dan mempunyai Petunjuk Teknis Penilaian Tanah dan
Ekonomi Pertanahan perbedaan nilai antara satu dengan yang lainnya berdasarkan
analisis petugas dengan metode perbandingan harga pasar dan biaya yang dimuat dalam
peta Zona Nilai Tanah dan ditetapkan oleh Kepala Kantor Pertanahan.

Namun layanan informasi zona nilai tanah pada Kantor Pertanahan Kota
Lhokseumawe dinilai belum dilakukan dengan baik, sehingga tidak memenuhi

keterbukaan informasi publik. Kurangnya keterbukaan informasi tersebut menyebabkan
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adanya pengaduan zona nilai tanah oleh masyarakat. Meskipun hingga saat ini
pembaharuan ZNT terus berjalan, namun masih ada keluhan dari masyarakat terkait
ZNT yang dinilai terlalu tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Miftahul
Rahmah selaku analis pertanahan pada Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe,
pengaduan yang pernah masuk pada tahun 2021 yaitu ada 3 (tiga) laporan pengaduan
yaitu pengaduan terkait nilai tanah yang berlokasi di Desa Kampung Jawa Lama untuk
proses balik nama waris, Desa Hagu Tengah untuk proses jual beli dan balik nama
sertipikat, dan Desa Simpang Empat untuk proses jual beli dan balik nama sertipikat,
bahkan hingga tahun ini pun masih ada beberapa masyarakat yang mengeluhkan ZNT
yang dinilai terlalu tinggi sehingga menyulitkan masyarakat saat melakukan peralihan
hak.

Laporan yang di sampaikan masyarakat adalah laporan lisan bukan melalui
prosedur seperti yang telah di tetapkan dalam standart operasional prosedur (SOP)
pengaduan zona nilai tanah, yang mana dalam membuat suatu pengaduan zona nilai
tanah harus dilengkapi dengan Surat pengaduan yang ditujukan kepada kepala kantor
pertanahan setempat dan sudah ditanda tangani pemohon atau kuasanya, fotokopi
kutipan zona nilai tanah, fotokopi sertifikat hak atas tanah/alas hak lainnya, fotokopi
identitas diri (KTP) pemohon atau yang dikuasakannya, dan bukti transaksi jual beli dan
atau bukti lain sebagai dasar pengaduan. Pengaduan secara lisan tersebut terjadi karena
kurangnya sumber daya manusia pada layanan pertanahan, tidak tersedianya formulir
pengaduan dan surat pengaduan, kurangnya sarana dan prasarana, kegiatan pengaduan
znt yang belum pernah dilakukan, dan Tidak ada penerapan SOP pengaduan zona nilai
tanah, yang pada akhirnya berakibat pada belum adanya ketersediaan tata kelola
informasi pengaduan zona nilai tanah. Adapun dengan sebab-sebab tersebut diatas maka
kemudian berdampak pada ketidakpercayaan masyarakat terhadap kantor pertanahan
dan berdampak pada tidak adanya penerapan SOP yang sesuai pada pengaduan ZNT.
Oleh karena itu dibutuhkan pola pengelolaan manajemen ASN yang baik untuk mampu
mengelola pengaduan ZNT menurut SOP dan dibutuhkan pula smart ASN untuk dapat
membuat suatu layanan pengaduan dengan memanfaatkan media digital yang ada
sehingga memudahkan masyarakat dalalm membuat suatu pengaduan. Sebagai pelayan
publik, penulis dapat mencari solusi dari isu tersebut yaitu dengan menyediakan
standar operasional prosedur tata kelola layanan pengaduan zona nilai tanah melalui

loket pelayanan, media sosial instagram dan google form.



B. Tujuan Organisasi

Kementerian ATR/BPN memiliki visi Terwujudnya Penataan Ruang dan

Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani

Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: "Indonesia Maju yang Berdaulat,

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong". Sedangkan misi

Kementrian ATR BPN adalah :

1.

Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan dan Berkeadilan;
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar

Dunia.

C. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2020

Tentang Badan Pertanahan Nasional. BPN mempunyai tugas melaksanakan tugas

pemerintahan di bidang pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2020 Tentang Badan

Pertanahan Nasional, BPN menyelenggarakan fungsi:

a.

b.

Penyusunan dan penetapan kebijakan di bidang pertanahan;

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang survei dan pemetaan
pertanahan;

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penetapan hak dan pendaftaran
tanah;

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang redistribusi tanah,
pemberdayaan tanah masyarakat, penatagunaan tanah, penataan tanah sesuai
rencana tata ruang, dan penataan wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan
dan wilayah tertentu;

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengadaan tanah dan
pengembangan pertanahan;

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian dan penertiban
penguasaan dan pemilikan tanah, serta penggunaan dan pemanfaatan tanah

sesuai rencana tata ruang;



k.

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penanganan dan pencegahan
sengketa dan konflik serta penanganan perkara pertanahan;

Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan bpn;

Pelaksanaan koordinasi tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan
administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan BPN;

Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pertanahan dan lahan pertanian
pangan berkelanjutan;

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang pertanahan; dan

1. Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang pertanahan.

Berdasarkan Pasal 31 Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Kepala

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang

Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Dan Kantor

Pertanahan menyatakan Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan mempunyai

tugas melakukan pelaksanaan pengadaan dan pencadangan tanah, konsolidasi tanah,

pengembangan pertanahan dan pemanfaatan tanah, serta penilaian tanah dan

ekonomi pertanahan.

D. Struktur Organisasi

Kantor pertanahan dipimpin oleh seorang Kepala Kantor pertanahan. Dan

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, sebuah kantor pertanahan dibagi

menjadi:

1.

A

ini:

Seksi Survei Dan Pemetaan

Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran Tanah
Seksi Penataan Dan Pemerdayaan

Seksi Pengadaan Tanah Dan Pengembangan
Seksi Pengendalian Dan Penanganan Sengketa

Mengenai struktur jabatan secara detail, dapat dilihat pada gambar di bawah
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Kegiatan di Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe saat ini adalah Kegiatan

Penyelenggaraan Dukungan Manajemen dan tugas teknis lainnya di daerah, kegiatan

pengukuran dan pemetaan kadastral, kegiatan pengaturan tanah komunal, hubungan

kelembagaan dan PPAT, kegiatan penetapan hak tanah dan ruang, Pendaftaran

Tanah dan Ruang, Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah, Pengadaan Tanah dan

Pencadangan Tanah, kegiatan penilaian tanah dan ekonomi

pertanahan,

Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan Pengembangan, Pengendalian dan

Pemantauan Pertanahan, Penanganan Sengketa Pertanahan, dan Penanganan Perkara

Pertanahan.



BAB II
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka adapun isu yang

terdapat pada Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe adalah:

Uraian Isu

Data Dan Fakta

Dampak Jika
Isu Tidak Di

Selesaikan

Para Pihak

yang
Terlibat

Keterkaitan

dengan Mata

Pelatihan Agenda
11}

Belum optimalnya | -Pengelolaan  loket | Data Loket | -Tidak -Masyarakat | -Manajemen ASN
tata kelola | pelayanan informasi | pelayanan yang | maksimalnya | -Kantor belum adanya
informasi  zona | zona nilai  tanah | tersedia hanya loket | mutu Pertanahan | pengelolaan loket
nilai tanah tanah | belum terlalu aktif | pendaftaran dan loket | pelayanan Kota pelayanan  yang
pada kantor | hal tersebut | pengambilan, tidak | yang diberikan | Lhokseuma | memadai.
pertanahan. dikarenakan belum | ada loket khusus we

pernah dilakukan | untuk  pengecekan -Smart ASN

sosialisasi ~ kepada | informasi zona nilai kurangnya

masyarakat, tanah pegawai yang

kurangnya  sumber menguasai

daya manusia pada | Fakta : berdasarkan pelayanan  zona

kantor  pertanahan | hasil wawancara nilai tanah.

kota lhokseumawe, | dengan petugas loket

sehingga pelayanan, pemohon

menyebabkan belum | cendrung memohon

optimalnya tata | layanan  informasi

kelola informasi zona | zona nilai  tanah

nilai tanah tanah pada | kepada

kantor pertanahan. Notaris/PPAT.
Belum Dalam peta zona | Data: adasejumlah 3 | - -Masyarakat | -Manajemen ASN
tersedianya nilai tanah | (tiga) pengaduan | ketidakpercaya | -Kantor tidak  adanya
standar dirasakan yang masuk secara | an masyarakat | Pertanahan | pengelolaan terkait
operasional masyarakat masih lisan pada akhir tahun | terhadap Kota pengaduan  zona
prosedur (SOP) ada perbedaan 2021. kantor Lhokseuma | nilai tanah
tata kelola ) pertanahan we

mengenai harga




informasi pasar tanah yang | Fakta tidak | -tidak -Smart ASN
pengaduan zona | gydah  ditetapkan, | tersedianya layanan | terlaksananya belum
nilai tanah tanah sehingga pengaduan zona nilai | SOP  dalam terpenuhinya
pada kantor menyebabkan tanah pada layanan | penanganan SDM yang
pertanahan Kota adanya pengaduan kantor pertananhan | pengaduan cakap bermedia
Lhokseumawe. Kota Lhokseumawe | laporan ZNT . .

yang masuk ke digital, dan tata

Kantor Pertanahan pengaduan

Kota secara digital.

Lhokseumawe,

akan tetapi belum

ada fasilitasi pada

Kantah

Lhokseumawe

terkait pengaduan

zona nilai tanah.
Belum optimalnya | Persoalan  riil  di | Data : ada 200 (dua | -tidak  dapat | -Masyarakat | -Manajemen ASN
pembaruan lapangan adalah | ratus) titik | memperoleh -Kantor para pegawai
informasi ~ zona | masih terdapat | pembaharuan  yang | nilai rea/ dari | Pertanahan | belum belum
nilai tanah. berbagai kendala sedang dilakukan. harga tanah. Kota maksimal  dalam

antara lain tentang Lhokseuma | menjalankan tugas

sistem  penyediaan | Fakta : dibutuhkan we dan jabatannya.

informasi nilai tanah | lebih dari 200 (dua

yang ratus) titik -Smart ASN

menggambarkan pembaharuan  yang belum

keadaan pasar tanah. | perlu dilakukan terpenuhinya

Sistem  penyediaan SDM yang cakap

informasi bermedia digital.

tersebut sangat

dibutuhkan untuk

menjadi rujukan bagi

pihak-pihak yang

berkepentingan

dalam  melakukan

investasi sedangkan

bagi penilai sendiri




informasi  tersebut
sangat  dibutuhkan
untuk dijadikan
pedoman dalam

melakukan pelayanan

penilaian tanah

Tabel 1. Identifikasi Isu

B. Pemilihan Isu

1. Analisis USG

Berdasarkan identifikasi isu di atas, dilakukan pemilihan isu yang paling tepat

menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) yang merupakan salah

satu analisis dengan menggunakan skala Linkert berdasarkan skor nilai tertinggi dari

1(satu) sampai dengan 5 (lima). Isu yang memiliki skor nilai tertinggi disebut Core

Issue (Isu Prioritas).

Urgency : seberapa mendesak isu itu harus dibahas dan dikaitkan
dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk
memecahkan masalah yang menyebabkan isu tersebut.

Seriousness . seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dan dikaitkan
dengan akibat yang timbul jika isu tersebut tidak dipecahkan.

Growth : seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang jika

tidak ditangani dengan sebagaimana mestinya.

No

ISU URGENT | SERIOUS | GROWTH | TOTAL

Belum optimalnya tata
kelola informasi zona | 4 4 4 12
nilai tanah tanah pada

kantor pertanahan.

Belum tersedianya

standar operasional
prosedur (SOP) tata
kelola informasi

pengaduan zona nilai




tanah pada  kantor

pertanahan Kota
Lhokseumawe.

3. | Belum optimalnya | 4 2 2 8
pembaruan informasi

zona nilai tanah.

Tabel 2 Analisis Isu dengan USG
Keterangan : Skala Linkert

1 = Sangat Kecil

2 = Kecil
3 = Sedang
4 = Besar

5 = Sangat Besar

Berdasarkan analisis isu USG diatas, maka yang menjadi isu prioritas adalah
yang memiliki skor nilai paling besar, yaitu “Belum tersedianya standar operasional
prosedur (SOP) tata kelola informasi pengaduan zona nilai tanah tanah pada

Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe.”

2. Analisis Fishbone

Setelah isu diatas dianalisis dengan USG, maka teknik selanjutnya yang
digunakan adalah dengan menggunakan fishbone diagram untuk memetakan isu
berdasarkan cabang-cabang terkait dengan menekankan pada berbagai sebab akibat
dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi brainstorming. Masalah akan dipecah
menjadi sejumlah kategori yang berkaitan, mencakup man power (tenaga kerja),
material (informasi), machine (mesin/teknologi), dan method (prosedur). Seperti

sebagaimana diuraikan sebagai berikut :



Man Material

Masih  kurangnya
sumber daya Belum adanya formulir

manusia pada dan surat pengaduan zona ———p -H‘- Core Issue :
layanan nilai tanah. " Belum tersedianya
pertanahan. standar operasional
prosedur (SOP) tata
kelola informasi
. " layanan pengaduan
isi:lr:atasan dan Kegiatan layanan pengaduan terkait zona nilai

informasi zona nilai tanah — p

belum pernah dilakukan. (inalh,

prasarana.

Tidak ada SOP
pengaduan zona nilai
tanah.

Machine Method

C. Analisa Gagasan Isu/Masalah

Untuk menentukan gagasan isu, dipergunakan Teori Tapisan Mc Namara.
Tapisan ini digunakan untuk melihat derajat kemungkinan implementasi dari setiap
strategi yang dihasilkan dengan skala linked. Indikator yang dipakai adalah tingkat
efektifitas, tingkat kemudahan dan tingkat biaya.

No. Isu Efektifitas | Kemudahan | Biaya | Jumlah | Rank
Menyediakan  standar

operasional  prosedur
(SOP) tata kelola
informasi layanan

pengaduan zona nilai
tanah  melalui  loket
pelayanan, media sosial
instagram, dan google

form.
2 | Mengadakan sosialisasi 3 5 4 12 1T
terkait tata cara

pengaduan zona nilai
tanah.

10



3 | Pembuatan video tutorial 4 3 1 8 11
tata cara pengaduan zona
nilai tanah

Tabel 3. Analisis Alternatif Gagasan
Keterangan :
Skala Linked :
1 = Sangat tidak penting
2 = Tidak penting
3 = Penting
4 = Cukup Penting
5= Sangat Penting
Berdasarkan Core issue yang dianalisis dengan menggunakan metode Skala

Linkert, maka Penulis memilih Gagasan nomor 1, yaitu Menyediakan standar
operasional prosedur tata kelola informasi zona nilai tanah melalui loket
pelayanan, media sosial instagram, dan google form, dikarenakan dengan
menggunakan gagasan ini memungkinkan untuk mendapatkan data yang belum

lengkap dengan waktu yang lebih cepat, cara yang mudah, efektif dan efisien.
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Formulir Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja : Kantah Kota Lhokseumawe
Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya tata kelola informasi zona nilai tanah tanah pada Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe.

2. Belum tersedianya standar operasional prosedur (SOP) tata kelola informasi pengaduan zona nilai tanah tanah
pada Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe.
3. Belum optimalnya pembaruan informasi zona nilai tanah pada Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe.
Isu Yang Diangkat : Belum tersedianya standar operasional prosedur (SOP) tata kelola informasi pengaduan zona nilai tanah tanah
pada Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe.

Gagasan Pemecahan Isu : Menyediakan tata kelola informasi layanan pengaduan zona nilai tanah melalui loket pelayanan, media sosial

instagram dan google form di Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe. Gagasan ini berkaitan dengan substansi mata pelatihan Manajemen ASN

dan Smart ASN.

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Konstribusi Penguatan Nilai
Substansi Mata Terhadap Visi Misi Organisasi
Pelatihan Organisasi
1. | Merencanakan kegiatan | ¢ Berkonsultasi e Persetujuan e Berorientasi Menyelenggarakan -Menerapkan nilai
Standar Operasional Prosedur kepada mengenai Pelayanan : | pengelolaan  layanan | profesional dan
(SOP) tata kelola informasi atasan/mentor rencana kegiatan bersikap  ramah | pertanahan secara | terpercaya.
layanan pengaduan zona nilai terkait rencana dan konsep serta dan santun kepada | produktif
tanah melalui loket pelayanan, kegiatan. atasan.

12



media sosial instagram dan
google form.

Membaca  Juknis
dan Juklak zona
nilai tanah
Menyusun konsep
dan  bahan-bahan
terkait rencana
kegiatan

bahan-bahan
rencana kegiatan.

Akuntabel
melaksanakan
kegiatan  secara
bertanggung
jawab.
Kompeten
melaksanakan
kegiatan dengan
membaca  juknis
dan juklak terlebih
dahulu.
Harmonis
menghargai
pendapat dari
atasan.

Loyal
melaksanakan
kegiatan  dengan
mematuhi aturan
yang ada pada
Juknis dan Juklak.
Adaptif
memberikan  ide
inovasi loket
pengaduan ZNT
kepada mentor
Kolaboratif
mampu

13




bekerjasama
dengan atasan
Manajemen ASN :
membuat konsep
kegiatan agar
rencana kegiatan
dapat berjalan

dengan baik
Merancang loket pelayanan Meminta izin atasan Adanya izin dari Berorientasi -Menyelenggarakan -Menerapkan nilai
pengaduan zona nilai tanah untuk membuat atasan untuk pelayanan pelayanan  berstandar | profesional dan
loket pelayanan membuat  loket bersikap  ramah | dunia. terpercaya.
pengaduan zona pelayanan, dengan atasan.
nilai tanah tempat loket Akuntabel
Mencari tempat pelayanan, dan bertanggung
untuk loket tersusunnya jawab atas
pelayanan konsep loket kegiatan yang
Menyusun konsep pelayanan. akan dilakukan
loket pelayanan Kompeten
mampu menyusun
loket pelayanan
Harmonis

meminta bantuan
kepada  petugas
loket  pelayanan
dalam mencari
tempat untuk loket
pengaduan  zona
nilai tanah dengan
sopan.

14




Loyal : membaut
loket
pengaduan
kepentingan
bersama.

Adaptif
melakuakn inovasi

pelayan
demi

dengan membuat
loket pelayan
pengaduan ZNT.
Kolaboratif
bekerjasama
dengan  petugas
loket  pelayanan
dalam mencari
tempat untuk loket
pengaduan
nilai tanah.
Manajemen ASN :
pengelolaan
tempat untuk loket
pelayanan
pengaduan
nilai tanah.

zona

zona

Menyiapkan alat-alat/bahan-
bahan yang dibutuhkan untuk
loket pengaduan zona nilai
tanah, media sosial instagram
dan google form.

Berkonsultasi
dengan atasan
terkait alat-
alat/bahan-bahan
yang dibutuhkan.

Tersedianya loket
pelayanan

pengaduan ZNT
yang difasilitasi
dengan 1 (satu)

Akuntabel
melaksanakan
tahapan kegiatan
secara transparansi
dengan

Mewujudkan
profesionalisme
melalui persiapan yang
matang terhadap
rencana kegiatan

sehingga  terciptanya

-Menerapkan

profesional
terpercaya.

nilai
dan
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Membuat SOP
penanganan
pengaduan ZNT.
Membuat SK
penanganan
pengaduan ZNT
Menyiapkan buku
registrasi
pengaduan.
Menyiapkan tempat
arsip pengaduan
Membuat formulir
persyaratan
pengaduan zona
nilai tanah.
Membuat  contoh
surat pengaduan.
Menyiapkan 1 (satu)
unit PC.

Membuat desain
untuk flyer standar

operasional
prosedur  (SOP)
tata cara

pengaduan  zona
nilai tanah dalam
bentuk soff copy dan
hard copy.

unit PC, buku
registrasi
pengaduan,
tempat arsip
pengaduan,
formulir
persyaratan
pengaduan zona
nilai tanah, dan
surat pengaduan.
Persetujuan
atasan terkait SK
penanganan
pengaduan ZNT
Persetujuan
atasan terkait
SOP penanganan
pengaduan ZNT.
Tersedianya
desain flyer
media sosial
instagram,  dan
link google form.

berkonsultasi
terlebih  dahulu
dengan atasan.
Harmonis
menghargai
pendapat yang
disampaikan oleh
atasan.
Kompeten
mampu membuat
contoh untuk surat
pengaduan
Adaptif
melaksanakan
kegiatan  secara
inovatif  dengan
membuat  suatu
flyer untuk di
unggah pada akun
instagram.
Kolaboratif
bekerjasama
dengan atasan
terkait alat/bahan
yang diperlukan.
Berorientasi
Pelayanan
melayani
masyarakat yang

pengelolaan pertanahan
dengan kualitas terbaik.
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Membuat  google mengajukan
form. pengaduan  zona
Menyediakan loket nilai tanah.
pelayanan Manajemen ASN :
pengaduan ZNT adanya sikap
professional
dalam
mempersiapkan
segala alat dan
bahan yang
dibutuhkan.
Smart ASN
mampu membuat
layanan
pengaduan dengan
memanfaatkan
google form.
Menggungah flyer standar Berkonsultasi Terunggahnya Berorientasi Mewujudkan pelayanan | -Menerapkan nilai
operasional prosedur (SOP) dengan atasan flyer tata cara Pelayanan secara profesional | profesional dan
tata cara pengaduan zona terkait desain flyer pengaduan zona memberikan dengan menyesuaikan | terpercaya.
nilai tanah melalui media yang akan dipilih nilai tanah pada informasi yang mu | dengan perkembangan
sosial instagram  kantor Meminta izin untuk media sosial dah diakses oleh | zaman.
pertanahan Kota mengunggah  flyer instagram kantor masyarakat.
Lhokseumawe tata cara pengaduan pertanahan Kota Akuntabel
zona nilai tanah Lhokseumawe. bertanggung
pada media sosial jawab atas konten
instagram  kantor yang diunggah.
pertanahan Kota Kompeten
Lhokseumawe mampu membuat
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Menggunggah
desain yang sudah
terpilih pada media

sosial instagram
kantor  pertanahan
Kota Lhokseumawe.

flyer sebagai
bahan informasi
tata cara
pengaduan  zona
nilai tanah.
Harmonis
menjaga
kominikasi
dengan baik saat
meminta izin
dengan atasan.
Adaptif
melalukan inovasi
dengan
menggugah flyer
pengaduan ZNT
ke instagram.
Kolaboratif
bekerjasama
dengan atasan saat
menggunggah
flyer pengaduan
ZNT kepada
atasan.
Manajemen ASN :
memberikan
informasi  secara
benar melalui flyer
media sosial
instagram
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Smart ASN

memanfaatkan
media sosial
instagram  untuk
memberikan
informasi.
Simulasi pengaduan zona nilai Membuka link Masuknya Berorientasi Mewujudkan Penataan | -Menerapkan nilai
tanah melalui google form. tautan google form informasi Pelayanan : terus | ruang dan pengelolaan | profesional dan
yang sudah tersedia. pengaduan melalakukan pertanahan yang | terpercaya.
Mengisi persyaratan melalui  google perbaikan layanan | terpercaya dan
yang harus form dengan berstandar dunia
dilengkapi pada menghadirkan
google form. layanan secara
Mengsubmit proses online.
pengaduan Akuntabel
melaksananakan

kegiatan simulasi
dengan jujur dan
cermat
Kompeten
melengkapi segala
persyaratan yang
dibutuhkan
dengan lengkap.
Smart ASN
memanfaatkan
google form untuk
mempermudah
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layanan

pengaduan.
Membuat laporan hasil Mereview kembali | ¢ Laporan tercetak Berorientasi Dengan membuat | -Menerapkan nilai
kegiatan jumlah  pemohon yang memuat pelayanan laporan hasil kegiatan | profesional dan
untuk layanan jumlah menyampaikan maka menunjukan rasa | terpercaya.
pengaduan zona pengaduan yang laporan  kepada | tanggung jawab
nilai tanah pada masuk baik mentor. terhadap kegiatan yang
loket pelayanan melalui loket Akuntabel telah dilakukan
Mereview kembali pelayanan membuat laporan | sehingga berkonstribusi
jumlah  pemohon pengaduan secara jujur dan | terhadap  pengelolaan
untuk layanan maupun  google cermat. pertanahan yang
pengaduan zona form dan Kompeten produktif.
nilai tanah pada disampaikan mampu membuat
google form laporan tersebut laporan kegiatan.
Mencetak  laporan kepada atasan. Harmonis
hasil kegiatan menyampaikan
Menyampaikan laporan hasil
laporan hasil kegiatan  kepada
kegiatan. atasan dengan
bersikap sopan.
Kolaboratif
meminta tanda

tangan atasan atas
laporan kegiatan
yang sudah dibuat.
Manajemen ASN :
membuat laporan
secara

20




bertanggung
jawab

Tabel 4. Formulir Rancangan Aktualisasi

Lhokseumawe, 28 Juli 2022

Menyetujui,
Mentor Peserta Pelatihan
MIFTAHUL RAHMAH, S.H..M.Kn SYARIFAH FITRI SARAH. S.H.

NIP. 19930720 201903 2 006 NIP. 19960222 202204 2 001
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E. Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan

1. | Merencanakan  kegiatan
tata  kelola  informasi
layanan pengaduan nilai
tanah melalui loket
pelayanan dan google form.

Tahapan Kegiatan

Berkonsultasi dengan mentor
terkait rencana kegiatan

Jadwal

Juli

Membaca Juknis dan Juklak
zona nilai tanah

Menyusun konsep dan
bahan-bahan terkait rencana
kegiatan

2. | Merancang loket pelayanan
pengaduan zona nilai tanah

Meminta izin atasan untuk
membuat loket pelayanan
pengaduan zona nilai tanah

Mencari tempat untuk loket
pelayanan

Menyusun  konsep  loket
pelayanan

3. | Menyiapkan alat-
alat/bahan-bahan yang
dibutuhkan untuk loket
pengaduan zona nilai tanah,
media sosial instagram dan
google form.

Berkonsultasi dengan atasan 8

terkait alat-alat/bahan-bahan

yang dibutuhkan.

Membuat SOP penanganan 12-14
pengaduan ZNT.

Membuat SK penanganan 12-14
pengaduan ZNT

Menyiapkan buku registrasi 15
pengaduan ZNT.

Menyiapkan tempat arsip 15
pengaduan ZNT

Membuat formulir 15
persyaratan pengaduan zona

nilai tanah.

Membuat ~ contoh  surat 15
pengaduan.

Menyediakan 1 (satu) unit 15

PC.
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Membuat desain untuk flyer
media sosial Instagram dalam
bentuk soft copy dan hard

copy.

18

Membuat link google form.

19

Menyediakan loket pelayanan
pengaduan zona nilai tanah.

20

Menggungah flyer tata cara
pengaduan zona nilai tanah
melalui  media  sosial
instagram kantor
pertanahan Kota
Lhokseumawe

Berkonsultasi dengan atasan
terkait desain flyer yang akan
dipilih

21

Meminta izin untuk
mengunggah flyer tata cara
pengaduan zona nilai tanah
pada media sosial instagram
kantor  pertanahan  Kota
Lhokseumawe

21

Menggunggah desain yang
sudah terpilih pada media
sosial  instagram  kantor

21

pertanahan Kota
Lhokseumawe.
Simulasi pengaduan ZNT | Membuka link tautan google 22
melalui google form. form yang sudah tersedia.
Mengisi persyaratan yang 22
harus dilengkapi pada google
form.
Mengsubmit proses 22
pengaduan
Membuat laporan hasil | Mereview kembali jumlah 28
kegiatan pemohon untuk layanan
pengaduan zona nilai tanah
pada loket pelayanan
Mereview kembali jumlah 28
pemohon untuk layanan
pengaduan zona nilai tanah
pada google form
Mencetak  laporan  hasil 28
kegiatan
Menyampaikan laporan hasil 29

kegiatan.

Tabel 5. Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi
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BAB III
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model

Sosok role model bagi penulis selama menjalankan proses habituasi di Kantor
Pertanahan Kota Lhokseumawe adalah Ibu Mutiawati,S.H.,M.H selaku Kepala Kantor
Pertanahan Kota Lhokseumawe. Beliau adalah kepala kantor yang menjadi teladan bagi
pegawainya. Beliau menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam kesehariannya.
Berorientasi Pelayanan yaitu yang ditunjukan melalui peran beliau langsung dalam
melayani masyarakat. Akuntabel yaitu yang beliau ditunjukan melalui kerja keras,
jujur dan bertanggung jawab dalam menjalankan jabatannya. Kompeten yaitu yang
beliau tunjukkan melalui mekanisme beliau dalam menangangi berbagai masalah yang
ada. Harmonis yaitu yang beliau tunjukkan melalui musyawarah mufakat dalam
mengambil keputusan. Loyal yaitu yang beliau tunjukkan melalui kepatuhan beliau
dalam mengikuti peraturan yang ada. Adaptif yaitu yang beliau tunjukkan melalui
penerapan layanan digital untuk menyesuaikan diri dengan perubahan, seperti
penerapan pelayanan secara digital. Kolaboratif yaitu yang beliau tunjukkan melalui
kerjasama beliau dengan pihak lain dilaur kantor untuk membangun kerjasama yang
sinergis. Peran beliau dalam masa habituasi adalah selalu memberikan semangat dan

dukungan pada setiap pekerjaan yang penulis lakukan.
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B. Realisasi Aktualisasi

1. Realisasi Kegiatan

Adapun realisasi kegiatan aktualisasi ini telah sesuai dan tidak ada perubahan
maupun tambahan, realisasi kagiatan aktualisasi adalah sebagai berikut :
I. Merencanakan kegiatan tata kelola informasi layanan pengaduan nilai tanah melalui
loket pelayanan dan google form, dalam tahap ini dilakukan dengan :
a. Berkonsultasi kepada atasan/mentor terkait rencana kegiatan.
Kegiatan pertama di minggu pertama yaitu pada hari Jumat tanggal 01 (satu)
Juli 2022 diawali dengan konsultasi dengan mentor terkait rencana kegiatan yang
akan dilakukan pada masa habituasi yaitu penyediaan standar operasional prosedur
(SOP) tata kelola informasi pengaduan zona nilai tanah melalui loket pelayanan,
media sosial instagram dan google form.

* Output : persetujuan mentor terkait rencana kegiatan.

* Hambatan : dalam melakukan konsultasi dengan mentor adapun hambatan
yang dihadapi adalah masalah waktu, dikarenakan mentor juga memiliki
banyak tanggung jawab yang harus diselesaikan.

* Solusi : bertanya kepada mentor untuk kapan waktu yang tepat agar dapat
melakukan konsultasi terkait rencana kegiatan.

b. Membaca Juknis dan Juklak zona nilai tanah.

Kemudian masih pada hari yang sama yaitu Jumat, tanggal 01 (satu) Juli 2022,
setelah berkonsultasi dengan mentor maka dilanjutkan dengan membaca petunjuk
teknis dan petunjuk pelaksanaan terkait zona nilai tanah, hal ini berguna untuk
mengetahui bagaimana mekanisme pengaduan zona nilai tanah yang memiliki
keterkaitan dengan rencana kegiatan yang akan dilakukan.

e Output : Terbacanya juknis dan juklak
e Hambatan : bahan juklak dan juknis terbilang cukup banyak untuk
dipelajari.
e Solusi : merangkum bahan bacaan dari juknis dan juklak yang
dibutuhkan khususnya terkait pengaduan zona nilai tanah.
¢. Menyusun konsep loket pelayanan.

Setelah mendapat tempat untuk loket pelayanan maka tahapan selajutnya

adalah menyusun konsep loket pelayanan, yaitu konsep yang disusun berupa

penyediaan 1 (satu) unit PC dan banner alur penanganan pengaduan zona nilai
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tanah. Dalam menyusun konsep pelayanan, penulis juga sebelumnya mencari
tempat untuk layanan pengaduan zona nilai tanah dan meminta izin kepada atasan
untuk membuat loket layanan pengaduan zona nilai tanah tersebut.

* Output : formulir rencana kegiatan.

* Hambatan : dalam menyusun konsep kegiatan terkendala dengan ide-ide
untuk mengembangkan konsep yang dibutuhkan agar konsep tersebut
tersusun secara sistematis.

* Solusi : berkonsultasi dengan mentor terkait rencana kegiatan yang telah
disusun.

II.  Merancang loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah yang dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut :
a. Meminta izin atasan untuk membuat loket pelayanan pengaduan zona nilai
tanah.
Pada hari Kamis, tanggal 07 (tujuh) Juli 2022, dilaksanakan kegiatan
meminta izin atasan untuk membuat loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah.
Hal ini berguna untuk nantinya tersedia tempat pelayanan pengaduan zona nilai
tanah, untuk itu dibutuhkan izin dari atasan terlebih dahulu.
e Output : adanya persetujuan untuk membuat loket pelayanan
pengaduan zona nilai tanah.
e Hambatan : kepala kantor tidak ada ditempat.

e Solusi : meminta izin kepada bagian tata usaha.

b. Mencari tempat untuk loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah.
Setelah mendapat persetujuan untuk membuat loket pelayanan pengaduan
zona nilai tanah, maka selanjutnya adalah mencari tempat untuk loket pelayanan.
Ketersediaan loket pelayanan pengaduan sangat dibutuhkan dalam kegiatan ini,
untuk memfasilitasi masyarakat yang akan melakukan pengaduan.
e Output : yang dihasilkan yaitu adanya tempat untuk loket pelayanan
pengaduan zona nilai tanah.
e Hambatan : keterbatasan ruangan

e Solusi : memanfaatkan meja kosong yang ada pada loket pelayanan.

c. Menyusun konsep loket pelayanan.
Setelah mendapat tempat untuk loket pelayanan maka tahapan selajutnya

adalah menyusun konsep loket pelayanan, yaitu konsep yang disusun berupa
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penyediaan 1 (satu) unit PC dan banner tentang standar operasional prosedur
(SOP) pengaduan zona nilai tanah.
e Output : tersusunnya konsep loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah
e Hambatan : -

e Solusi: -

III. Menyiapkan alat-alat/bahan-bahan yang dibutuhkan untuk loket pengaduan zona nilai
tanah, media sosial instagram dan google form yang dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut :

a. Berkonsultasi dengan atasan terkait alat-alat/bahan-bahan yang
dibutuhkan.
Kegiatan pertama di minggu kedua yaitu pada hari Jumat tanggal 08 (delapan)
Juli 2022 diawali dengan konsultasi dengan mentor terkait alat-alat/bahan-bahan
yang dibutuhkan.
e Output : Tersusunnya alat-alat/bahan-bahan yang dibutuhkan.
e Hambatan : saat menyusun alat-alat/bahan-bahan yang dibuthkan terkendala
pada ketersediaan alat-alat/bahan-bahan tersebut.
e Solusi : setelah berkonsultasi dengan mentor, maka mentor memberikan

arahan untuk menggunakan fasilitas yang memang sudah tersedia di kantor.

b. Membuat SOP penanganan pengaduan ZNT.

Kemudian pada hari Selasa, tanggal 14 (empat belas) Juli 2022, setelah
berkonsultasi dengan mentor maka dilanjutkan dengan membuat SOP penanganan
pengaduan ZNT, hal ini berguna sebagai bentuk standar baku dalam penanganan
pengaduan zona nilai tanah, sehingga alur pengaduan zona nilai tanah terlaksana
secara sistematis.

e Output : Tersedianya SOP penanganan pengaduan ZNT.

e Hambatan : Pertama, dalam membuat SOP penanganan pengaduan ZNT
tidaklah mudah, hal tersebut dikarenakan ada banyak sekali alur-alur
yang harus diperhatikan secara terperinci untuk penanganan pengaduan
ZNT. Kedua, setelah SOP penanganan pengaduan ZNT sudah selesai
maka dibutuhkan tanda tangan kepala kantor, hanya saja kepala kantor

tidak ada untuk menandatangani SOP penanganan pengaduan ZNT.
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C.

e Solusi : berkonsultasi dengan mentor terkait bagaimana dalam membuat
suatu  SOP penanganan pengaduan ZNT dan diarahkan untuk
penandatangan SOP pengaduan ZNT pada saat kepala kantor ada di
tempat.

Membuat SK penanganan pengaduan ZNT
Kemudian pada hari Kamis tanggal 14 (empat belas) Juli 2022, kegiatan yang
dilakukan adalah Membuat SK penanganan pengaduan ZNT. Hal ini berguna
sebagai dasar dilaksanakannya penanganan pengaduan ZNT.
e Output : Tersedianya SK penanganan pengaduan ZNT.
e Hambatan : tidak ada kepala kantor untuk menandatangani SK penanganan
pengaduan ZNT.
e Solusi : menunggu kepala kantor ada di tempat untuk menandatangani SK

penangangan pengaduan ZNT.

d. Menyiapkan buku registrasi pengaduan ZNT.

Kegiatan pertama di minggu ketiga yaitu pada hari Jumat tanggal 15 (lima

belas) Juli 2022 diawali dengan konsultasi dengan mentor terkait alat-alat/bahan-

bahan yang dibutuhkan.

€.

f.

e  Output : Tersedianya buku registrasi pengaduan ZNT.
e Hambatan : -

e Solusi: -

Menyiapkan tempat asrip pengaduan ZNT

Selanjutnya yaitu pada hari Jumat tanggal 15 (lima belas) Juli 2022 diawali
dengan menyiapkan tempat asrip pengaduan ZNT, tempat arsip pengaduan ZNT
ini berfungsi untuk menyimpan pengaduan yang masuk

e OQutput : Tersedianya tempat arsip pengaduan ZNT.
e Hambatan : -
e Solusi : -

Membuat formulir persyaratan pengaduan zona nilai tanah.

Kemudian kegiatan selanjutnya adalah membuat formulir persyaratan
pengaduan. Formulir persayaratan ini memuat secara ringkas apa saja syarat yang
dibutuhkan dalam melakukan pengaduan ZNT. Sehingga masyarakat bisa
mengetahui dan melengkapi persyaratan yang dibuthkan dengan jelas.

e Output : Tersedianya formulir persyaratan pengaduan zona nilai tanah.

28



Hambatan : -

Solusi : -

g. Membuat contoh surat pengaduan.

Kemudian kegiatan selanjutnya adalah membuat contoh surat pengaduan,

yang mana surat ini sebagai contoh bagi para pemohon atau pelapor yang

melakukan pengaduan ZNT, dengan adanya surat ini maka akan mempermudah

pemohon dalam melakukan pengaduan.

e OQOutput : Tersedianya contoh surat pengaduan.
e Hambatan : -

e Solusi: -

h. Menyediakan 1 (satu) unit PC.

Kemudian kegiatan selanjutnya adalah menyediakan 1 (satu) unit PC, yang

mana PC ini berfungsi untuk pelayanan pengaduan ZNT.

Output : Tersedianya 1 (satu) unit PC.

Hambatan : PC sudah tersedia, hanya saja sedang digunakan oleh
kepegawaian di karenakan sedang ada acara yang membutuhkan tambahan
PC.

Solusi : PC baru dapat digunakan pada hari senin tanggal 25 Juli 2022,

setelah acara kepegawain selesai.

i. Membuat desain untuk flyer media sosial Instagram dalam bentuk soft

copy dan hard copy.

Kemudian pada hari Senin tanggal 18 (delapan belas) Juli 2022, kegiatan

yang dilakukan adalah Membuat desain untuk flyer media sosial Instagram dalam

bentuk soft copy dan hard copy. Hal ini berguna untuk memberikan informasi

melalui media sosial.

Output : Tersedianya desain untuk flyer media sosial Instagram dalam
bentuk soft copy dan hard copy.

Hambatan : keterbatasan kemampuan dalam membuat desain flyer.

Solusi : menggunakan segala fasilitas yang ada pada google untuk membuat

desain.

29



jo Membuat link google form.

Kemudian pada hari Selasa tanggal 19 (sembilan belas) Juli 2022, kegiatan
yang dilakukan adalah membuat link google form. Hal ini berguna sebagai
layanan pengaduan secara online.

e Qutput : Tersedianya link google form.

e Hambatan : -

e Solusi: -

k. Menyediakan loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah.

Kemudian pada hari Rabu tanggal 20 (dua puluh) Juli 2022, kegiatan yang
dilakukan adalah Membuat loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah. Hal ini
berguna untuk masyarakat melakukan pengaduan ZNT.

e Output : Tersedianya loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah.

e Hambatan : Loket pelayanan belum dapat tersedia karena PC masih

digunakan untuk keperluan acara kepegawaian.

e Solusi : penyediaan loket pengaduan diundur menjadi tanggal 25 Juli

2022, hal tersebut karena PC yang masih digunakan oleh kepegawaian.
IV.  Menggungah flyer tata cara pengaduan zona nilai tanah melalui media sosial instagram
kantor pertanahan Kota Lhokseumawe dengan tahapan sebagai berikut :
a. Berkonsultasi dengan atasan terkait desain flyer yang akan dipilih
Kemudian pada hari Kamis tanggal 21 (dua puluh satu) Juli 2022, kegiatan yang
dilakukan adalah Berkonsultasi dengan atasan terkait desain flyer yang akan dipilih.
e Output : Terpilihnya flyer yang akan diunggah di instagram kantir pertanahan
Kota Lhokseumawe.
e Hambatan : -
e Solusi: -
b. Meminta izin untuk mengunggah flyer tata cara pengaduan zona nilai tanah
pada media sosial instagram kantor pertanahan Kota Lhokseumawe.

Kemudian pada hari Kamis tanggal 21 (dua puluh satu) Juli 2022, kegiatan yang
dilakukan adalah Meminta izin untuk mengunggah flyer tata cara pengaduan zona
nilai tanah pada media sosial instagram kantor pertanahan Kota Lhokseumawe.

e Output : adanya izin adatasan untuk menggunggah flyer tata cara pengaduan

ZNT.

e Hambatan : -
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e Solusi: -

¢. Menggunggah desain yang sudah terpilih pada media sosial instagram kantor
pertanahan Kota Lhokseumawe.
Kemudian kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah Menggunggah desain
yang sudah terpilih pada media sosial instagram kantor pertanahan Kota Lhokseumawe.
e OQutput : terunggahnya flyer tata cara pengaduan ZNT.
e Hambatan : -
e Solusi: -
V. Simulasi pengaduan ZNT melalui google form, yang dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut :

a. Membuka link tautan google form yang sudah tersedia.
Kegiatan pertama di minggu keempat yaitu pada hari Jumat tanggal 22 (dua

puluh dua) Juli 2022 diawali dengan simulasi pengaduan ZNT melalui google form,
hal ini untuk menguji apakah link yang sudah tersedia pada google form sudah dapat
berfungsi dengan baik.
e Output : Tersedianya akses melalui link pengaduan pada google form.
e Hambatan : -
e Solusi: -
¢. Mengisi persyaratan yang harus dilengkapi pada google form.
Kemudian masih pada hari yang sama, kegiatan selanjutnya adalah Mengisi
persyaratan yang harus dilengkapi pada google form.
e Output : Seluruh persyaratan sudah terunggah.
e Hambatan : -
e Solusi: -
d. Mengsubmit proses pengaduan
Kemudian kegiatan selanjutnya adalah mengsubmit proses pengaduan. Hal ini
berguna untuk mengetahui apakah seluruh persyaratan yang diunggah sudah dapat
terinput pada google form.
¢ Output : Pengaduan melalui google form sudah tersubmit.
e Hambatan : -

e Solusi: -
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e. Membuat loket pelayanan pengaduan ZNT.
Kemudian kegiatan selanjutnya adalah membuat loket pelayanan pengaduan
ZNT. Loket pelayanan pengaduan ZNT ini berfungsi untuk memfasilitasi masyarakat
yang akan melakukan pengaduan ZNT.
e Output : Tersedianya loket pelayanan pengaduan ZNT.
e Hambatan :-
e Solusi: -
VI.  Membuat laporan hasil kegiatan.
a. Mereview kembali jumlah pemohon untuk layanan pengaduan zona nilai tanah
pada loket pelayanan
Kegiatan selanjutnya pada tanggal 28 (dua puluh delapan) Juli 2022 yaitu
mereview kembali jumlah pemohon untuk layanan pengaduan zona nilai tanah pada
loket pelayanan.
e Output : Jumlah pengaduan ZNT melalui loket pelayanan adalah nihil.
e Hambatan : Loket pelayanan pengaduan ZNT baru tersedia selama 4 (empat) hari,
sehingga belum ada pengaduan yang masuk.
e Solusi : kegiatan ini akan terus dilanjutkan, sebagai bentuk untuk memfasilitasi
masyarakat yang akan melakukan pengaduan terkait zona nilai tanah.
b. Mereview kembali jumlah pemohon untuk layanan pengaduan zona nilai
tanah pada google form
Kemudian masih pada hari yang sama, kegiatan selanjutnya adalah mereview
kembali jumlah pemohon untuk layanan pengaduan zona nilai tanah pada google form.
e Output : Jumlah pengaduan ZNT melalui google form adalah nihil.
e Hambatan : Pelayanan pengaduan ZNT melalui google form baru dilaksanankan,
sehingga belum ada jumlah pengaduan yang masuk melalui google form.
e Solusi : Kegiatan ini akan terus dilanjutkan, sebagai bentuk untuk memfasilitasi
masyarakat yang akan melakukan pengaduan terkait zona nilai tanah.
¢. Mencetak laporan hasil kegiatan
Kemudian setelah mereview laporan melalui loket pelayanan pengaduan dan
google form maka kegiatan selanjutnya adalah mencetak laporan hasil kegiatan.
e Output : Tercetaknya laporan hasil kegiatan..
e Hambatan : -

e Solusi: -
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d. Menyampaikan laporan hasil kegiatan.

Kemudian pada hari Jumat, tanggal 29 (dua puluh sembilan) Juli 2022, kegiatan
yang dilakukan adalah menyampaikan laporan hasil kegiatan terkait pengaduan zona
nilai tanah.

e Output : Laporan hasil kegiatan sudah disampaikan kepada mentor.
e Hambatan : -

e Solusi: -

C. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II

I. Merencanakan kegiatan tata kelola informasi layanan pengaduan nilai tanah melalui
loket pelayanan dan google form, dalam tahap ini dilakukan dengan :

a. Berkonsultasi kepada atasan/mentor terkait rencana kegiatan.

Kegiatan pertama di minggu pertama yaitu pada hari Jumat tanggal 01 (satu)

Juli 2022 diawali dengan konsultasi dengan mentor terkait rencana kegiatan yang

akan dilakukan pada masa habituasi yaitu penyediaan standar operasional prosedur

(SOP) tata kelola informasi pengaduan zona nilai tanah melalui loket pelayanan,

media sosial instagram dan google form. .

e Keterkaitan dengan agenda 2 : Dalam melaksanakan kegiatan ini, diterapkan
nilai Berorientasi pelayanan yaitu dengan bersikap ramah dan santun kepada
atasan. Akuntabel yaitu melaksanakan kegiatan secara bertanggung jawab.
Kompeten : mampu merancang kegiatan dan mempresentasikannya kepada
mentor. Harmonis : membangun suasana yang baik dengan atasan. Loyal :
berdedikasi dengan atasan. Adaptif : berinovasi dengan memberikan ide
rancangan kegiatan kepada mentor. Kolaboratif : bekerjasama dengan atasan
saat berkonsultasi.

e Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan
secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 1.1 : Konsultasi dengan mentor terkait rencana kegiatan

b. Membaca Juknis dan Juklak zona nilai tanah.

Kemudian masih pada hari yang sama yaitu Jumat, tanggal 01 (satu) Juli 2022,
setelah berkonsultasi dengan mentor maka dilanjutkan dengan membaca petunjuk
teknis dan petunjuk pelaksanaan terkait zona nilai tanah, hal ini berguna untuk
mengetahui bagaimana mekanisme pengaduan zona nilai tanah yang memiliki
keterkaitan dengan rencana kegiatan yang akan dilakukan.

e Keterkaitan dengan agenda 2 : Akuntabel yaitu membaca juknis dan juklak
dengan cermat. Kompeten : mampu merangkum bahan bacaan Juknis dan
Juklak. Loyal : mengikuti aturan pada juknis dan juklak. Adaptif :
mengembangkan kreativitas dengan membaca juknis dan juklak.
Kolaboratif : bertanya kepada atasan terkait juknis dan juklak yang tidak
dipahami.

o Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan

secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 1.2 : Membaca Juknis dan Juklak

¢. Menyusun konsep loket pelayanan.

Setelah mendapat tempat untuk loket pelayanan maka tahapan selajutnya
adalah menyusun konsep loket pelayanan, yaitu konsep yang disusun berupa
penyediaan 1 (satu) unit PC dan banner alur penanganan pengaduan zona nilai
tanah. Dalam menyusun konsep pelayanan, penulis juga sebelumnya mencari
tempat untuk layanan pengaduan zona nilai tanah dan meminta izin kepada atasan
untuk membuat loket layanan pengaduan zona nilai tanah tersebut.

e Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu memenuhi
kebutuhan masyarakat dengan menyusun konsep loket pelayanan.
Akuntabel yaitu bertanggung jawab atas konsep pelayanan yang disusun.
Kompeten : mampu mebuat konsep pelayanan pengaduan. Harmonis :
membangun suasana yang baik dengan atasan. Loyal : menyusun konsep
sesuai juknis dan juklak. Adaptif : berinovasi dengan membuat loket
pelayanan.

e Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan
secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 1.4 : Meminta izin membuat loket pelayanan pada bagian tata usaha
II. Merancang loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah yang dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut :
a. Meminta izin atasan untuk membuat loket pelayanan pengaduan zona nilai
tanah.
Pada hari Kamis, tanggal 07 (tujuh) Juli 2022, dilaksanakan kegiatan
meminta izin atasan untuk membuat loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah.
Hal ini berguna untuk nantinya tersedia tempat pelayanan pengaduan zona nilai
tanah, untuk itu dibutuhkan izin dari atasan terlebih dahulu.
o Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu dengan
bersikap ramah dan santun kepada atasan. Akuntabel yaitu melaksanakan

kegiatan secara bertanggung jawab. Kompeten : mampu mrencanakan untuk
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membuat loket pelayanan pengaduan ZNT. Harmonis : membangun suasana

yang baik dengan atasan. Loyal : berdedikasi dengan atasan. Adaptif :

berinovasi dengan merencanakan membuat loket pelayan pengaduan ZNT.

Kolaboratif : bekerjasama dengan atasan saat berkonsultasi.

e Konstribusi visi misi : Mewujudkan profesionalisme melalui persiapan yang
matang terhadap rencana kegiatan sehingga terciptanya pengelolaan
pertanahan dengan kualitas terbaik.

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

b. Mencari tempat untuk loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah.

Setelah mendapat persetujuan untuk membuat loket pelayanan pengaduan
zona nilai tanah, maka selanjutnya adalah mencari tempat untuk loket pelayanan.
Ketersediaan loket pelayanan pengaduan sangat dibutuhkan dalam kegiatan ini,
untuk memfasilitasi masyarakat yang akan melakukan pengaduan.

o Keterkaitan dengan agenda 2 : Akuntabel yaitu menggunakan tempat secara
bertanggung jawab. Harmonis : bertanya kepada pegawai lainnya dimana
tempat yang kosong. Kolaboratif : bekerjasama dengan pegawai lainnya
dalam mencari tempat.

e Konstribusi visi misi : Mewujudkan profesionalisme melalui persiapan yang
matang terhadap rencana kegiatan sehingga terciptanya pengelolaan
pertanahan dengan kualitas terbaik.

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

c. Menyusun konsep loket pelayanan.

Setelah mendapat tempat untuk loket pelayanan maka tahapan selajutnya
adalah menyusun konsep loket pelayanan, yaitu konsep yang disusun berupa
penyediaan 1 (satu) unit PC dan banner tentang standar operasional prosedur
(SOP) pengaduan zona nilai tanah.

e Keterkaitan dengan agenda 2 : Akuntabel yaitu cermat dalam menyusun
konsep pelayanan. Kompeten : mampu membuat suatu konsep pelayanan
pengaduan ZNT untuk memudahkan masyarakat. Adaptif : membuat
konsep dengan menghadirkan layanan secara manual dan digital.

e Konstribusi visi misi : Mewujudkan profesionalisme melalui persiapan yang
matang terhadap rencana kegiatan sehingga terciptanya pengelolaan

pertanahan dengan kualitas terbaik.
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e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
III. Menyiapkan alat-alat/bahan-bahan yang dibutuhkan untuk loket pengaduan zona nilai
tanah, media sosial instagram dan google form.
a. Berkonsultasi dengan atasan terkait alat-alat/bahan-bahan yang dibutuhkan.
Kegiatan pertama di minggu kedua yaitu pada hari Jumat tanggal 08 (delapan)
Juli 2022 diawali dengan konsultasi dengan mentor terkait alat-alat/bahan-bahan
yang dibutuhkan.

o Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu dengan
bersikap ramah dan santun kepada atasan. Akuntabel yaitu melaksanakan
kegiatan secara bertanggung jawab. Kompeten : mampu menyediakan alat-
alat/bahan yang dibutuhkan. Harmonis : membangun suasana yang baik
dengan atasan. Loyal : berdedikasi dengan atasan. Adaptif : menyusun
bahan-bahan yang dibutuhkan. Kolaboratif : bekerjasama dengan atasan saat
berkonsultasi.

e Konstribusi visi misi : Mewujudkan profesionalisme melalui persiapan yang
matang terhadap rencana kegiatan sehingga terciptanya pengelolaan
pertanahan dengan kualitas terbaik.

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

Gambar 1.5 : Konsultasi dengan mentor terkait alat-alat/bahan-bahan yang dibutuhkan
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b. Membuat SOP penanganan pengaduan ZNT.

Kemudian pada hari Selasa, tanggal 14 (empat belas) Juli 2022, setelah
berkonsultasi dengan mentor maka dilanjutkan dengan Membuat SOP penanganan
pengaduan ZNT, hal ini berguna sebagai bentuk standar baku dalam penanganan
pengaduan zona nilai tanah, sehingga alur pengaduan zona nilai tanah terlaksana
secara sistematis.

e Keterkaitan dengan agenda 2 : Akuntabel yaitu bertanggung jawab atas SOP
penanganan pengaduan ZNT. Kompeten : mampu membuat SOP
penanganan pengaduan ZNT. Harmonis : meminta saran atasan dalam
membuat SOP. Loyal : membuat SOP sesuai peraturan yang ada. Adaptif :
berinovasi dengan membuat SOP penanganan pengaduan ZNT. Kolaboratif
: bekerjasama dengan atasan dalam membuat SOP penanganan pengaduan
ZNT.

e Konstribusi visi misi : Mewujudkan profesionalisme melalui persiapan yang
matang terhadap rencana kegiatan sehingga terciptanya pengelolaan
pertanahan dengan kualitas terbaik.

¢ Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

Gambar 1.6 : Membuat SOP penanganan pengaduan ZNT.

c¢. Membuat SK penanganan pengaduan ZNT
Kemudian pada hari Kamis tanggal 14 (empat belas) Juli 2022, kegiatan yang
dilakukan adalah Membuat SK penanganan pengaduan ZNT. Hal ini berguna sebagai

dasar dilaksanakannya penanganan pengaduan ZNT.
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e Keterkaitan dengan agenda 2 : Akuntabel yaitu bertanggung jawab atas SK
penanganan pengaduan ZNT. Kompeten : mampu membuat SK penanganan
pengaduan ZNT. Harmonis : meminta saran atasan dalam membuat SK. Loyal
: membuat SOP sesuai peraturan yang ada. Adaptif : berinovasi dengan
membuat SK penanganan pengaduan ZNT. Kolaboratif : bekerjasama dengan
atasan dalam membuat SKpenanganan pengaduan ZNT.

e Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan

secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

d. Menyiapkan tempat asrip pengaduan ZNT
Kegiatan pertama di minggu ketiga yaitu pada hari Jumat tanggal 15 (lima belas)
Juli 2022 diawali dengan menyiapkan tempat asrip pengaduan ZNT, tempat arsip
pengaduan ZNT ini berfungsi untuk menyimpan pengaduan yang masuk
e Keterkaitan dengan agenda 2 : Akuntabel yaitu menyediakan tempat arsip dan
menggunakannya dengan baik. Kompeten : mampu menyediakan tempat arsip
untuk menyimpan pengaduan.
e Konstribusi visi misi : Mewujudkan profesionalisme melalui persiapan yang
matang terhadap rencana kegiatan sehingga terciptanya pengelolaan pertanahan
dengan kualitas terbaik.

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 1.7 : Tempat arsip pengaduan

e. Membuat formulir persyaratan pengaduan zona nilai tanah.

Kemudian kegiatan selanjutnya adalah membuat formulir persyaratan pengaduan.
Formulir persayaratan ini memuat secara ringkas apa saja syarat yang dibutuhkan dalam
melakukan pengaduan ZNT. Sehingga masyarakat bisa mengetahui dan melengkapi
persyaratan yang dibuthkan dengan jelas.

e Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu menyediakan
formulir persyaratan pengaduan ZNT untuk mempermudah masyarakat.
Akuntabel yaitu membuat formulir secara cermat. Kompeten : mampu
membuat formulir persyaratan pengaduan. Loyal : membuat formulir
pengaduan dengan mengikuti juknis. Adaptif : berinovasi dengan menyediakan
formulir persyaratan pengaduan. Kolaboratif : bekerjasama dengan atasan

dalam membuat formulir persyaratan pengaduan.
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o Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan

secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 1.8 : Formulir persyaratan pengaduan

f. Membuat contoh surat pengaduan.

Kemudian kegiatan selanjutnya adalah membuat contoh surat pengaduan, yang

mana surat ini sebagai contoh bagi para pemohon atau pelapor yang melakukan

pengaduan ZNT, dengan adanya surat ini maka akan mempermudah pemohon dalam

melakukan pengaduan.

Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu menyediakan
surat pengaduan ZNT untuk mempermudah masyarakat. Akuntabel yaitu
membuat surat pengaduan ZNT secara cermat. Kompeten : mampu membuat
surat pengaduan ZNT. Loyal : membuat surat pengaduan dengan mengacu pada

aturan. Adaptif : berinovasi dengan menyediakan surat pengaduan ZNT.
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Kolaboratif : bekerjasama dengan atasan dalam membuat surat pengaduan
ZNT.
e Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan
secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 1.9 : Contoh surat pengaduan ZNT
g. Menyediakan 1 (satu) unit PC.
Kemudian kegiatan selanjutnya adalah menyediakan 1 (satu) unit PC, yang mana
PC ini berfungsi untuk pelayanan pengaduan ZNT.
e Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu menyediakan PC

untuk mempermudah dalam melayani masyarakat. Akuntabel yaitu
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menggunakan PC yang tersedia dengan baik. Kompeten : mampu
memanfaatkan PC yang tersedia. Harmonis : meminta izin untuk menggunakan
PC pada bagian tata usaha. Kolaboratif : bekerjasama dengan tata usaha dalam

penyediaan PC.

o Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan secara

produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

Gambar 2.1 : 1 (satu) unit PC untuk loket pelayanan pengaduan ZNT.

h. Membuat desain untuk flyer media sosial Instagram dalam bentuk soft copy

dan hard copy.

Kemudian pada hari Senin tanggal 18 (delapan belas) Juli 2022, kegiatan yang

dilakukan adalah Membuat desain untuk flyer media sosial Instagram dalam bentuk soft

copy dan hard copy. Hal ini berguna untuk memberikan informasi melalui media sosial.

Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu menyediakan
flyer untuk mempermudah akses informasi kepada masyarakat. Akuntabel
yaitu melaksanakan kegiatan secara bertanggung jawab. Kompeten : mampu
membuat desain flyer media sosial instagram. Adaptif : berinovasi dengan
membuat flyer media sosial instagram.

Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan
secara produktif

Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 2.2 : Desain untuk flyer media sosial Instagram.
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i. Membuat link google form.

Kemudian pada hari Selasa tanggal 19 (sembilan belas) Juli 2022, kegiatan yang
dilakukan adalah membuat link google form. Hal ini berguna sebagai layanan
pengaduan secara online.

e Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu menyediakan link
google form untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan pengaduan.
Akuntabel yaitu melaksanakan kegiatan secara bertanggung jawab. Kompeten
yaitu mampu membuat link google form. Adaptif yaitu berinovasi dengan
membuat link google form.

e Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan
secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

Gambar 2.3 : Barode pengaduan ZNT.

jo Menyediakan loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah.

Kemudian pada hari Rabu tanggal 20 (dua puluh) Juli 2022, kegiatan yang
dilakukan adalah Membuat loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah. Hal ini
berguna untuk masyarakat melakukan pengaduan ZNT.

o Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu menyediakan
loket pelayanan pengaduan ZNT untuk mempermudah masyarakat dalam
melakukan pengaduan. Akuntabel yaitu penyediaan loket pelayanan yang

dibuat secara bertanggung jawab. Kompeten : mampu membuat suatu loket
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pelayanan pengaduan ZNT agar memudahkan masyarakat dalam melakukan

pengaduan ZNT secara langsung. Harmonis : membangun suasana yang baik

di loket pelyanan pengaduan ZNT. Loyal : pelayanan yang dilakukan sesuai

dengan SOP. Adaptif : Penyediaan loket pelayanan pengaduan znt sebagai

inovasi baru yang sebelumnya belum pernah ada di kantor pertanahan kota

lhokseumawe. Kolaboratif : bekerjasama dengan para petugas loket lainnya.
Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan secara
produktif

Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

IV. Menggungah flyer tata cara pengaduan zona nilai tanah melalui media sosial instagram

kantor pertanahan Kota Lhokseumawe.

a. Berkonsultasi dengan atasan terkait desain flyer yang akan dipilih

Kemudian pada hari Kamis tanggal 21 (dua puluh satu) Juli 2022, kegiatan yang

dilakukan adalah Berkonsultasi dengan atasan terkait desain flyer yang akan dipilih.

Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu dengan bersikap
ramah dan santun kepada atasan. Akuntabel yaitu bertanggung jawab atas
desain yang sudah dibuat. Kompeten : mampu memberikan desain kepada
atasan untuk diunggah. Harmonis : membangun suasana yang baik dengan
atasan. Loyal : berdedikasi dengan atasan. Adaptif : berinovasi dengan
memberikan desain untuk diunggah di instagram. Kolaboratif : bekerjasama
dengan atasan saat berkonsultasi.

e Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan

secara produktif

¢ Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 2.4 : Konsultasi dengan atasan terkait desian yang akan diunggah.

b. Meminta izin untuk mengunggah flyer tata cara pengaduan zona nilai tanah

pada media sosial instagram kantor pertanahan Kota Lhokseumawe.

Kemudian pada hari Kamis tanggal 21 (dua puluh satu) Juli 2022, kegiatan yang

dilakukan adalah Meminta izin untuk mengunggah flyer tata cara pengaduan zona

nilai tanah pada media sosial instagram kantor pertanahan Kota Lhokseumawe.

Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu dengan bersikap

ramah dan santun kepada atasan. Harmonis : membangun suasana yang baik

dengan atasan Kolaboratif : bekerjasama dengan atasan saat meminta izin

untuk menggugah flyer ke media sosial instagram.

o Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan
secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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C.

Menggunggah desain yang sudah terpilih pada media sosial instagram kantor

pertanahan Kota Lhokseumawe.

Kemudian kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah menggunggah desain

yang sudah terpilih pada media sosial instagram kantor pertanahan Kota

Lhokseumawe.

o Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu mengungah

flyer ke akun sosial instagram untuk memberikan informasi secara digital

kepada masyarakat. Akuntabel yaitu mengunggah flyer instagram dengan

cermat. Harmonis : memberikan infromasi kepada masyarakat dengan baik

secara digital. Kolaboratif : bekerjasama dengan admin instagram kantor

pertanahan kota lhokseumawe.

e Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan

secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 2.5 : Screenshot unggahan tentang pengaduan ZNT pada instagram.
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V. Simulasi pengaduan ZNT melalui google form.
a. Membuka link tautan google form yang sudah tersedia.

Kegiatan pertama di minggu keempat yaitu pada hari Jumat tanggal 22 (dua
puluh dua) Juli 2022 diawali dengan simulasi pengaduan ZNT melalui google form,
hal ini untuk menguji apakah link yang sudah tersedia pada google form sudah dapat
berfungsi dengan baik.

o Keterkaitan dengan agenda 2 : Kompeten : membuka link yang sudha tersedia.
Adaptif : menyediakan link google form untuk memudahkan melakukan
pengaduan ZNT. Kolaboratif : bekerjasama dengan atasan saat berkonsultasi.
e Konstribusi visi misi : Mewujudkan profesionalisme melalui persiapan

yang matang terhadap rencana kegiatan sehingga terciptanya pengelolaan
pertanahan dengan kualitas terbaik.

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 2.6 : Simulasi melalui google form.

b. Mengisi persyaratan yang harus dilengkapi pada google form.
Kemudian masih pada hari yang sama, kegiatan selanjutnya adalah mengisi
persyaratan yang harus dilengkapi pada google form.
e Keterkaitan dengan agenda 2 : Akuntabel yaitu mengisi persyaratan pada
google form dengan cermat. Kompeten : mampu mengisi persyaratan pada

google form. Loyal : menggunggah persyaratan sesuai ketentuan yang ada.
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e Konstribusi visi misi : Mewujudkan profesionalisme melalui persiapan yang

matang terhadap rencana kegiatan sehingga terciptanya pengelolaan pertanahan

dengan kualitas terbaik.

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 2.7 : Menggunggah persyaratan pengaduan ZNT pada google form.

¢. Mengsubmit proses pengaduan
Kemudian kegiatan selanjutnya adalah mengsubmit proses pengaduan. Hal ini

berguna untuk mengetahui apakah seluruh persyaratan yang diunggah sudah dapat
terinput pada google form.
o Keterkaitan dengan agenda 2 : Kompeten : pengaduan melalui google form
sudah tersubmit. Adaptif : adanya pengaduan yang tersubmit melalui google
form. Kolaboratif : menggunakan aplikasi google form.

e Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan

secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 2.8 : Persyaratan yang sudah dilengkapi pada google form sudah tersubmit.

d. Membuat loket pelayanan pengaduan ZNT.

Kemudian kegiatan selanjutnya adalah membuat loket pelayanan pengaduan
ZNT. Loket pelayanan pengaduan ZNT ini berfungsi untuk memfasilitasi masyarakat
yang akan melakukan pengaduan ZNT.

o Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu dengan bersikap
ramah dan santun kepada atasan. Akuntabel yaitu melaksanakan kegiatan
secara bertanggung jawab, dan kolaboratif yaitu mampu bekerjasama dengan
atasan. Kompeten : mampu merancang kegiatan dan mempresentasikannya
kepada mentor. Harmonis : membangun suasana yang baik dengan atasan.
Loyal : berdedikasi dengan atasan. Adaptif : berinovasi dengan memberikan
ide rancangan kegiatan kepada mentor. Kolaboratif : bekerjasama dengan
atasan saat berkonsultasi.

e Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan

secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

Gambar 2.9 : Loket layanan pengaduan zona nilai tanah
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VI.  Membuat laporan hasil kegiatan.
a. Mereview kembali jumlah pemohon untuk layanan pengaduan zona nilai tanah
pada loket pelayanan

Kegiatan selanjutnya pada tanggal 28 (dua puluh delapan) Juli 2022 yaitu

mereview kembali jumlah pemohon untuk layanan pengaduan zona nilai tanah pada
loket pelayanan.

o Keterkaitan dengan agenda 2 : Akuntabel bertanggung jawab atas kegiatan
yang telah dilakukan. Kompeten : melaksanakan kegiatan dengan kualitas
terbaik.

e Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan
secara produktif.

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

Gambar 3.1 : Review jumlah pengaduan yang masuk melalui loket pelayanan
b. Mereview kembali jumlah pemohon untuk layanan pengaduan zona nilai tanah
pada google form
Kemudian masih pada hari yang sama, kegiatan selanjutnya adalah mereview
kembali jumlah pemohon untuk layanan pengaduan zona nilai tanah pada google

form.
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o Keterkaitan dengan agenda 2 : Akuntabel yaitu bertanggung jawab atas
kegiatan yang telah dilaksanakan. Kompeten : melaksanakan kegiatan dengan
kualitas terbaik.

o Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan
secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

Gambar 3.2 : Mereview kembali jumlah pengaduan yang masuk melalui google form.

Mencetak laporan hasil kegiatan
Kemudian setelah mereview laporan melalui loket pelayanan pengaduan dan
google form maka kegiatan selanjutnya adalah mencetak laporan hasil kegiatan.

e Keterkaitan dengan agenda 2 : Akuntabel yaitu menggunakan printer kantor
dengan baik. Kompeten : melaksanakan tugas dengan mencetak laporan
kegiatan pengaduan ZNT sebagai wujud pertanggumg jawaban.

o Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan
secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.
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Gambar 3.3 : Mencetak laporan hasil kegiatan
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Gambar 3.4 : Laporan kegiatan pengaduan ZNT
d. Menyampaikan laporan hasil kegiatan.

Kemudian pada hari Jumat, tanggal 29 (dua puluh sembilan) Juli 2022, kegiatan
yang dilakukan adalah menyampaikan laporan hasil kegiatan terkait pengaduan zona
nilai tanah.

o Keterkaitan dengan agenda 2 : Berorientasi pelayanan yaitu menyampaikan
laporan hasil kegiatan kepada mentor dengan sopan. Akuntabel yaitu

melaksanakan kegiatan secara bertanggung jawab. Kompeten : mampu
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membuat laporan haisl kegiatan. Harmonis : menyampaikan laporan dengan
sopan. Loyal : berdedikasi dengan sungguh-sungguh atas kegiatan yang telah
dijalankan. Kolaboratif : bekerjasama dengan memberikan laporan hasil
kegiatan kepada mentor.

o Konstribusi visi misi : Menyelenggarakan pengelolaan layanan pertanahan
secara produktif

e Penguatan nilai organisasi : Menerapkan nilai profesional dan terpercaya.

Gambar 3.5 : Menyerahkan laporan kegiatan pengaduan ZNT

D. Manfaat Aktualisasi
Adapun manfaat dari kegiatan aktualisasi ini adalah sebagai berikut ini :
Bagi Masyarakat :
a. Masyarakat bisa mengetahui tahapan dalam pengajuan pengaduan zona nilai
tanah hingga penyelesaiannya.
b. Membantu masyarakat dengan menyediakan formulir persyaratan pengaduan dan
contoh surat pengaduan ZNT.
Bagi Kantor Pertanahan :
a. Adanya ketersediaan pelayanan pengaduan zona nilai tanah melalui loket

pelayanan maupun google form dapat memfasilitasi masyarakat yang akan
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melakukan pengaduan ZNT baik secara langsung melalui loket pelayanan pada
Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe maupun secara online.

b. Terciptanya suatu standar baku dalam pelaksanaan pelayanan penanganan ZNT.

c. Petugas loket dapat menerima berkas dan melayani terkait pelayanan pengaduan
ZNT

Bagi Pimpinan :

Dengan adanya kegiatan melalui aktualisasi ini dapat meningkatkan mutu
pelayanan kepada masyarakat sehingga menambah rasa kepuasan dan

kepercayaan dari masyarakat kepada pimpinan dan kantor pertanahan

E. Faktor Pendukung Dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

Penulis mengalami beberapa hal yang mendukung dan menghambat kegiatan
aktualisasi. Adapun hal-hal yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat
kegiatan aktualisasi ini adalah sebagai berikut ini.

1. Faktor Pendukung, sebagai berikut ini:

a. Adanya arahan dan bimbingan dari mentor dan coach serta masukan-
masukan dalam pelaksanaan aktualisasi ini.

b. Adanya dukungan langsung dari kepala kantor terkait pelaksanaan
aktualisasi ini.

c. Adanya kerjasama yang baik dengan seluruh pegawai kantor pertanahan
yang terlibat untuk penyediaan loket pelayanan pengaduan ZNT.

2. Faktor penghambat, sebagai berikut ini :

a. Dalam pelaksanaan aktualisasi ini, adanya saran dari penguji untuk
penyediaan 1 (satu) buah PC pada loket pelayanan pengaduan zona nilai
tanah, akan tetapi awalnya penulis sedikit mengalami kesulitan untuk
mencari PC yang tersedia di kantor, namun setelah berkonsultasi dengan
mentor dan bagian tata usaha, maka disarankan untuk memakai 1 (satu)
buah PC yang memang sudah ada namun jarang digunakan.

b. Penyediaan loket pelayanan pengaduan ZNT sedikit mengalami
keterlambatan dari jadwal yang telah ditentukan, karena pada saat itu PC
digunakan untuk kegiatan kepegawaian, sehingga realisasi loket layanan

pengaduan ZNT bergeser namun tetap berjalan sebagaimana mestinya.
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c. Penyediaan loket pelayanan pengaduan zona nilai tanah baru hanya berjalan
selama 4 (empat) hari, sehingga belum ada pengaduan terkait zona nilai

tanah yang masuk.
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Tindak Lanjut

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk

mendukung terwujudnya Smart Governance

No |Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Teknik Aktualisasi
Dasar PNS yang
diaktualisasi
1 2 3 4

1 Kegiatan : Mengembangkan | -Berorientasi -Melaksanakan pelayanan dengan baik
layanan loket pengaduan zona | pelayanan untuk memuaskan kebutuhan
nilai tanah pada layanan | -Akuntabel masyarakat (Berorientasi Pelayanan).
pertanahan Kota | -Kompeten -Mencatat dan melaporkan setiap
Lhokseumawe. -Harmonis jumlah  pengaduan yang masuk
Tahapan kegiatan : -Loyal (Akuntabel).

-membuat brosur pengaduan | -Adaptif -Akan melakukan perbaikan-perbaikan
zona nilai tanah untuk mewujudkan pelayanan yang
-membagikan brosur kepada prima (Kompeten)
masyarakat yang datang di -Melayani masyarakat dengan setulus
kantor = pertanahan  kota hati (Harmonis)
lhokseumawe. -Setiap kegiatan yang dilakukan harus
-membuat infografis SOP berpatokan pada SOP penanngan
Penanganan Pengaduan ZNT pengaduan ZNT (Loyal).
-Membuat brosur pengaduan ZNT
untuk dibaikan kepada maysarakat
(Adaptif)

2 Kegiatan : Menginstall peta | -Berorientasi -Memberikan layanan terbaik untuk
zona nilai tanah pada PC yang | pelayanan memuaskan masyarakat (Berorientasi
tersedia di loket pelayanan | -Akuntabel Pelayanan)
pengaduan zona nilai tanah | -Kompeten -Memiliki rasa tanggung jawab yang
untuk  menunjang  loket | -Harmonis penuh dalam melaksanakan kegiatan
pelayanan pengaduan ZNT. -Adaptif pelayanan pengaduan zona nilai tanah
Tahapan kegiatan : -Kolaboratif (Akuntabel).

-berkonsultasi dengan atasan -menghadirkan  peta ZNT untuk
terkait data peta zona nilai kelancaran pelaksanaan tugas
yang akan digunakan (Kompeten).

-menginstall peta zona nilai
tanah pada PC yang tersedia di
loket pelayan pengaduan ZNT

-Membangun suasana yang baik dengan
pihak yang terlibat dalam menginstall

peta ZNT (Harmonis)

-Meninstall  peta ~ ZNT  untuk
mempermudah masyarakat mengetahui
nilai tanah (Adaptif)
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-Memanfaatkan berbagai media yang
ada untuk peta ZNT (Kolaboratif).

Tabel 6. Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi

Lhokseumawe, 02 Agustus 2022

Menyetujui
Mentor/ Atasan Langsung Peserta Pelatihan
MIFTAHUL RAHMAH, S.H.,M.Kn SYARIFAH FITRI SARAH, S.H.
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BAB IV
KESIMPULAN

Pelaksanaan Aktualisasi yang dimulai dari perancangan rancangan aktualisasi sampai
dengan pelaksanaan aktualisasi yang dilaksanakan di Bidang Pengadaan Tanah dan
Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe. Berdasarkan pembahasan yang telah
penulis uraiankan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa melalui kegiatan aktualisasi
ini, peserta LATSAR CPNS Kementerian ATR/BPN bukan hanya sekedar melaksanakan teori
saja, namun juga harus dapat menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK(Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) dalam setiap kegiatan
aktualisasi, yang mana nilai-nilai ini merupakan sebagai nilai dasar yang harus dibentuk sedari
sekarang sebagai calon pegawai negeri sipil. Adanya ketersediaan standar operasional prosedur
(SOP) tata kelola informasi layanan pengaduan zona nilai tanah melalui loket pelayanan dan
google form tak hanya dapat memberikan manfaat bagi masyarakat untuk melakukan
pengaduan, akan tetapi juga memberikan manfaat bagi unit kerja Kantor Pertanahan Kota
Lhokseumawe merupakan wujud kepedulian untuk memberikan pelayanan yang lebih baik
kepada masyarakat, khususnya bagi masyarakat yang ingin melakukan pengaduan ZNT, yang
mana sebelumnya di kantor pertanahan kota lhokseumawe belum tersedia fasilitas tersebut,
sehingga dengan adanya kegiatan ini memberikan konstribusi yang lebih baik lagi dalam
peningkatan pelayanan. Selain itu, selama pelaksanaan aktualisasi berlangsung Penerapan nilai
BerAKHLAK bukannya sekedar membentuk ASN yang berintegritas pada jajaran organisasi,
namun lebih kepada untuk membentuk karakter pribadi manusia yang bermoral, harkat dan
bermartabat dapat menyadari perannya sebagai pelayan publik, sehingga sebagai ASN harus
dapat memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakatnya dan harus mengutamakan
kepentingan publik daripada kepentingan pribadi. Dibutuhkan pula inovasi-inovasi terbaru

untuk mempermudah memberikan layanan kepada masyarakat.
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Rekomendasi

1. Diharapkan agar tersedia fasilitas yang lebih memadai lagi untuk menunjang pelayanan
khususnya pelayanan pengaduan zona nilai tanah

2. Adanya sosialiasi bagi masyarakat tentang zona nilai tanah sehingga seluruh informasi
zona nilai tanah dapat tersampaikan dengan baik.

3. Adanya SDM yang memadai untuk melaksanakan loket pelayanan pengaduan ZNT
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LAMPIRAN

Lampiran 1 :
Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

65



66



Lampiran 2 :
Pengendalian Aktualisasi oleh coach

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

MNama : Syarifah Fitri Sarah, S.H.

NIP : 199602222022042001

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kota Lhokseumawe

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Belum tersedianya tata kelola informasi pengaduan zona nilai tanah
tanah pada kantor pertanahan Kota Lhokseamawe.

Gagasan : Menyediakan standar operasional prosedur (SOP) tata kelola informasi zona

nilai tanah melalui loker pelayanan, media sosial instagram, dan geogle form.

Kegiatan |  ; Merencanakan kegiatan Standar Operasional Prosedur (SOP) tata kelola
informasi layanan pengaduan zona nilad tanah melalui loket pelayanan, media
sosial instagram dan google form,
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Lampiran 3
Lembar Komitmen
SURAT FERMYATAAN

Saya yang beniandsianpan di brwab imi -
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tempad kerga, denpan menpakiualisasionn subsianss mata-mata pebstihon nilai-nilal dasar
PNS vang dilandas: odeh kedudukan dan peran PRS entuk mesdukung serwojudnyn
Lo Clovernmnce

1, Beriangpung Jawnob dalam melaksanakan tugss dan jabatan.

Dremikann pernyntaan i sava bost unvtuak dipanakan sehapaimans mestinya

Lhokseumawe, 3 Apgusing 222

Mongetahiui, Yang menyalakag,

(Miftatwl Rahmah, ¥, 0 En Syarifals Filri Sarah, §
NIP. 19930720 201903 2 X NIP, 199602222 2202204 2 001
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Lampiran 3
SK SOP Penanganan Pengaduan Informasi Nilai Tanah Kantor Pertanahan Kota

Lhokseumawe

KEMENTERIAN AGHRARIA DAN TATA RUANG/
BADAN PERTANATIAN NASIONAL
KANTOR PERTANANAN KOTA LHOKSEUMAWE
PROVINSI ACEN
JALAN KOMPLEK STADION NO. 1A MON GEUDONG - LHOESEUMAWE TLP. (0643) 630998

FAX (Ind5) 41516
e ————— e,

SURAT KEPUTUSAN KEPALA KANTOR PERTANAIIAN
KOTA LINGKSEUMAWE PROVINSI ACEH
NOMOR @ JRKEP-11.73VI2022
TENTANG
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR {SOP) PENANGANAN PENGADUAN
INFORMAST NILAI TANAI KANTOR PERTANAIAN KOTA LHOKSEUMAWE

#. bahwa umiuk memberikan kepastion hukum dan pedmman penanganan
pengaduan infarmasi nilni tanah, ielah diswsun Standar Operasional
Prosedur (SO0 Penonganan Pengadunn [nfommasi Milsi Tanah;

Is. bahwn berdasarkan pertimbangan schogasmana dimaksied pada huruf a,
perly  ditetapkan  Keputusan  Kepala Kantor  Pertamahan  Kota
Lhokseumawe tentzng Standar Operasionn] Prosedur {SOF) Penanganan

Fengaduan Infaemasi Kilai Tanah,

Menmbang

Linelang-Unddang Nomor 5 Tahun 1960 fénfang Peratemn Dasar Pokok-Pokok
Agraria;
Lincang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanzh Bapi

Pembangunon Uniuk Kepentingan Umiam;,
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 1emang

Penyelenggaragn Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan
Limum;

4.  Pemnturnn Pemeriniah MNomor 128 Tahum 2015 remang Jenis don Tarif atas
Jems Penerimaan Megara Bukan Pajak yang Berloku pada Kementerian
Agmana dan Tata Runng/Badan Pertanahan Masional,

3. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang Kementeran Agrana dan
Tata RuangBudan Pertanghan Masional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 83 );

6. Peraturan Presiden Nomor 48 Tabun 2020 fentang Bodan Pertanahan
Mausional { Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 841

7. Peraluran Menteri Agraria Dan Tata Ruang®epaln Badnn Peranahan
Mastonal Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2019 Temtang Pertimbangan
Teknis Pertanahun;
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Wilayah Badan Pertanaban Naswnal dan Bamor Perianahan

10, Peratwran Menten Agrania dan Tt Ruang Kepals Hadan  Penpnaluas
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Bagn Pemmbogunan Uniuk Kepentpgm |limam

Mengingai - |
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Lampiran 4
SOP Penangangan Pengaduan Informasi Nilai Tanah
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